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SILABUS TRAINING

GOOD MANUFACTURING PRACTICES (GMP)

1. KONDISI PERMASALAHAN DI ORGANISASI
Semakin maju perkembangan jaman tentunya mempengaruhi pemikiran masyarakat untuk lebih
cerdas dalam memilih produk, termasuk juga pangan. Prinsip dasar keamanan pangan tidak dapat
dihasilkan hanya dengan pengujian (inspection/ testing), namun harus menjadi satu kesatuan dari
proses produksi. GMP adalah sistem yang memuat persyaratan minimum yang harus dipenuhi
oleh industri makanan dan kemasan, terkait dengan keamanan pangan, kualitas, dan persyaratan
hukum. Sebagai salah satu industri kemasan, perusahaan harus memastikan bahwa produk yang
dihasilkan harus sesuai dengan persyaratan minimum, aman, dan hygienes. Pada dasarnya
industri makanan dan kemasan wajib menerapkan GMP sejak pabrik didirikan dan pada saat
proses produksi pertama dilakukan, karena penerapan GMP merupakan persyaratan dasar bagi
industri tersebut beroperasi. Namun karena rata-rata industri di Indonesia memiliki keterbatasan
pengetahuan tentang GMP sehingga acap kali penerapannya diabaikan. Untuk itu dibutuhkan
pelatihan tentang GMP agar dapat menambah wawasan dan menumbuhkan kesadaran untuk
diterapkan di perusahaan.

2. TUJUAN
Membantu peserta dalam memberi pemahaman konsep GMP sehingga dapat
diimplementasikan di perusahaan.

3. KOMPETENSI YANG DIHARAPKAN SETELAH PELATIHAN
a) Memahami Konsep GMP
b) Memahami konsep dasar yang dapat diterima secara internasional untuk kualitas,

keselamatan, dan keamanan dalam rantai pasok produk kemasan
c) Mampu mengimplementasikan konsep GMP di perusahaan
d) Mampu mengontrol dan mengurangi bahaya (bahan beracun) dalam produk kemasan

4. MATERI YANG DIBAHAS
a) Konsep GMP
b) Pengembangan Sistem GMP
c) Implementasi Sistem GMP

5. METODE YANG DIGUNAKAN
Metode yang digunakan Andragogi system (Partisipatori), terdiri dari Penyampaian Materi, Diskusi
(Sharing and Discussion), Workshop (Simulasi), dan Games/ Ice Breaker.

6. PESERTA YANG PERLU IKUT
Top Management, MR/ QMR/ Koordinator ISO, Manager/ Supervisor, Document Control, dan
Staff/ Bidang yang bertanggung jawab dalam pemastian mutu dan keamanan pangan.

7. WAKTU YANG DIBUTUHKAN
Program Pelatihan Intensif yang dirancang untuk 2 hari kerja.


